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Bersama Setiap Kesulitan Pasti 
Datang Kemudahan

 ژ ۇ ۇ ۆ     ۆ    ۈ ۈ   ۇٴ ۋ     ۋ   ۅ ژ
Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.1

Betapa banyak orang bersedih dan berputus asa ketika dilanda 
kesulitan—bahkan bunuh diri—karena tipisnya iman, padahal 
bersama setiap kesulitan pasti datang kemudahan. Akan tetapi, 

bagaimana caranya kita keluar dari kesulitan?

1	 QS. Alam Nasyrah [94]: 5–6
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Makna Ayat Secara Umum

Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di v berkata, “Ayat ini 
memberi kabar gembira, tatkala orang menjumpai kesulitan dan 
kesukaran, maka kemudahan pasti menemaninya. Seandainya 
kesulitan sesulit lubang biawak, kemudahan pun akan mema-
suki lalu melepas kesulitan. Allah e berfirman:

ژ  ڑ ک ک ک ک  گ ژ
“Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan.”2

Rasulullah n bersabda:

ا ً ِ يسُْر
عُسْر

ْ
نَّ مَعَ ال

َ
كَرْبِ، وَأ

ْ
فَرَجَ مَعَ ال

ْ
نَّ ال

َ
 وَأ

“Dan sesungguhnya kelapangan pasti datang setelah kesempi-
tan, dan sesungguhnya bersama kesulitan pasti disudahi dengan 
kemudahan.”3

2	 QS. ath-Thalaq [65]: 7

3	 HR. Ahmad, dishahihkan oleh Albani dalam Shahihul Jami’ no. 6806) (Taisir al-Karimur 
Rahman 1/929)

1
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Definisi al-’Usru dan al-Yusru

Al-’Usru kebalikan dari al-Yusru.

Al-’Usru adalah kesukaran, kesempitan, kemiskinan, bencana 
dan kekurangan. Allah e berfirman:

ژ ې ى       ى ئا  ئا ئە   ئە  ژ
“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka 
berilah tangguh sampai dia berkelapangan.” 

Al-Yusru adalah kekayaan, kesenangan, dan kelapangan.4

Al-Yusru adalah hal yang bermanfaat berupa ketaatan kepada 
Allah, sedangkan al-’Usru adalah perkara yang membahayakan 
berupa maksiat. Ibnu Abbas d berkata, “Al-’Usru (artinya) puasa 
pada saat bepergian.”5

4	 Lisanul ’Arab 4/2938

5	 QS. al-Baqarah [2]: 280 (Nadhratun Na’im fi Makarimi Akhlaqir Rasulil Karim 9/420, Lisa-
nul ’Arab 5/2938, 5/2940, 4/2938, Maqayisul Lughah 4/320

2
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Kesulitan Hanya Sebentar

Pada ayat di atas, penyebutan kesulitan dan kemudahan beru-
lang dua kali. Apakah memang demikian maksudnya?

Ulama ahli tafsir memberi penjelasan:

Berkata Imam al-Khaththabi v, “Jika kita lihat teks ayat di 
atas, ada dua kesulitan dan ada dua kemudahan. Akan tetapi, 
kesulitan itu hanya sekali karena datang dengan isim ma’rifat 
(menunjukkan kejelasan) sedangkan kemudahan menunjukkan 
nakiroh (umum, jumlahnya banyak); menunjukkan bahwa yang 
pertama berlainan dengan yang kedua. Maksudnya, kesulitan itu 
berada di antara dua kemudahan, kemudahan di dunia dan ke-
mudahan berupa pahala di akhirat.”6

Al-Hakim v berkata, “Kemudahan pertama, Allah mem-
beri karunia kepada hamba-Nya berupa ilmu pengetahuan dan 
kekuatan. Seandainya manusia ini tidak punya hawa nafsu yang 
menyerang dirinya, tentu urusan mereka sudah sempurna, maka 

6	 Gharibul Hadits lil Khaththabi 2/70, an-Nihayah fi Gharibil Atsar 3/465, Syarh Kitab at-
Tauhid—al-Ghunaiman 8/92, Syarh Musykilatul Atsar 5/258.

3
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dengan ilmu dia menjalankan urusannya dengan mudah dan 
sempurna. Akan tetapi, manusia punya syahwat dan keinginan, 
maka perlu ada kemudahan yang lain yaitu akal. Allah menjadi-
kan kemudahan yang lain setelah dia mengalami kesulitan yaitu 
akal yang sehat. Dengan akal inilah Allah berhujjah kepada ham-
ba, bahwa tidaklah hamba dibebani melainkan menurut kemam-
puannya, sehingga dia mendapatkan kemudahan lagi, dengan 
pertolongan-Nya.”7

Oleh karena itu, manusia tidak boleh putus asa karena ke-
mudahan yang didapati lebih banyak daripada kesulitan yang 
dialami. Allah e berfirman:

ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ڀ  ڀڀ  ڀ  پ  پ   پ  ژ  

ٿ   ٹ ژ
“Dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguh-
nya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang 
kafir.”8

7	 Nawadirul Ushul fi Ahaditsir Rasul 3/78, Faidhul Qadir Syarh al-Jami’ ash-Shaghir 5/385)

8	 QS. Yusuf [12]: 87
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Jangan Sedih, Kesenangan Pasti Tiba

Allah e Maha Belas Kasihan kepada hamba-Nya. Tidaklah 
Allah e menguji orang yang beriman dengan beraneka macam 
kesulitan, melainkan Allah e pasti membuka jalan kemudahan. 
Ini adalah janji Allah dan sunnatullah yang harus kita yakini, ti-
dak boleh kita ragukan. Perhatikan janji Allah e di atas.

Kita dilarang putus asa ketika kemarau panjang, karena Allah 
e berjanji menurunkan hujan. Firman-Nya:

ژ ۈ ۇٴ ۋ ۋ ۅ ۅ ۉ ۉ  ژ
“Dan Dialah yang menurunkan hujan sesudah mereka berputus 
asa.” (QS. asy-Syura [42]: 28)

Suami dilarang putus asa ketika disakiti oleh istrinya—atau 
sebaliknya—karena Allah e akan menjadikan baik setelah tidak 
baik. Firman-Nya:

ئو  ئە  ئە  ئا  ئا  ى  ى  ې   ې    ې  ژ  

4
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ئو ئۇ  ژ
“Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabar-
lah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal 
Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.” (QS. an-Nisa‘ 
[4]: 19)

Kita dilarang berputus asa ketika kekurangan rezeki, karena 
Allah e akan memberi kemudahan sesudahnya. Firman-Nya:

 ژ  ڑ ک ک ک ک  گ ژ
“Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan.” 
(QS. ath-Thalaq [65]: 7)

Allah e berfirman:

ژ  پ  ڀ ڀ ڀ ڀ ٺ ٺٺ ٺ ٿ ٿ ٿ  ژ
“Jika mereka miskin, Allah akan memampukan mereka dengan 
kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha 
Mengetahui.” (QS. an-Nur [24]: 32)

Rasulullah n melarang kita berputus asa, karena kesulitan 
akan disudahi dengan kelapangan. Beliau n bersabda:

َْيهِمْ قَانطِِيَن، فَيَظَلُّ  عَجِبَ رَبُّكَ مِنْ قُنُوطِ عِبَادِهِ، وَقُرْبِ غَيثِْهِ، فَيَنظُْرُ إِل
نَّ فَرجََهُمْ قَرِيبٌ.

َ
يضَْحَكُ، يَعْلمَُ أ

“Rabbmu heran tatkala hamba-Nya berputus asa, padahal su-
dah dekat pertolongan-Nya. Tatkala Allah e melihat mereka pu-
tus asa, maka Allah e tertawa, Allah Maha Mengetahui bahwa 
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pertolongan untuk mereka sudah dekat sekali.”9

9	 6/732. Beliau berkomentar, “Mungkin hadits ini diriwayatkan secara makna.” (6/309) HR. 
Ibnu Rizin dishahihkan oleh Albani dalam Silsilah ash-Shahihah
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Keutamaan Bersabar Ketika Datang 

Kesulitan

Syaikh al-Ghunaiman berkata, “Bersabar maksudnya mena-
han jiwa agar tidak putus asa ketika dilanda kesulitan, menahan 
lisan agar tidak mengeluh dan marah, menahan anggota badan 
agar tidak menampar pipi, menyobek saku, dan tindakan ke-
kerasan lainnya.”10

Kesulitan adalah nikmat yang besar untuk orang yang ber
sabar. Bagaimana tidak, karena setelah kesulitan datang kemu-
dahan.

Ibnu Mas’ud a berkata, “Aku berharap rezeki kepada Allah, 
bila tidak ada satu butir gandum di rumahku.”

Imam Ahmad v berkata, “Aku sangat bahagia bila pagi hari, 
di rumahku tidak ada makanan.”

10	 Syarh Kitab at-Tauhid—al-Ghunaiman 18/92

5
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Hasan al-Bashri v berkata, “Imanmu lemah bila hatimu le
bih menyenangi dengan yang kamu punyai daripada yang dimi
liki oleh Allah e.”11

Mengapa para ulama sunnah berbicara demikian? Karena 
dengan datangnya kesulitan, mereka yakin bahwa Allah e akan 
memudahkannya. Itulah senangnya ulama, berbeda dengan 
orang awam.

Adapun di antara keutamaan bersabar ketika dilanda kesuli-
tan:

•	 Digandakan pahalanya

Rasulullah n bersabda:

مُؤْمِنِ
ْ
جْرًا مِنْ ال

َ
عْظَمُ أ

َ
ذَاهُمْ أ

َ
أ َىَل  ُ ع َالِطُ النَّاسَ وَيَصْبِر ي يُخ ِ

َّذ
مُؤْمِنُ ال

ْ
 ال

ذَاهُمْ
َ
َىَل أ ُ ع  يصَْبِر

َا
َالِطُ النَّاسَ وَل  يُخ

َا
ي ل ِ

َّذ
ال

“Orang mukmin yang bercampur (berinteraksi) dengan orang 
lain dan ia dapat bersabar atas kejahatan mereka, lebih besar pa-
halanya daripada orang mukmin yang tidak bercampur dengan 
orang lain dan tidak bersabar atas kejahatan mereka.”12

•	 Bahagia di akhiratnya, mendapatkan bidadari yang 
cantik lagi muda

Rasulullah n bersabda:

ئقِِ لََا
ْخ
َىَل رُؤْوسِ ال ه الُله ع

ُ نْ يُنفِْذَهُ، دَعَا
َ
َىَل أ  مَنْ كَظَمَ غَيظًْا وَهُوَ يَقْدِرُ ع

وُرِ شَاءَ
ْح
يِّ ال

َ
هُ فِي أ َيِّر قِيَامَةِ حَتَّى يُخ

ْ
يوَْمَ ال

11	 Jami’ul ’Ulum wal Hikam 2/147

12	 Shahih. Al-Misykah 5087, ash-Shahihah 932. HR. Ibnu Majah.
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“Barang siapa dapat menahan amarah padahal ia mampu meluap
kannya, maka pada hari Kiamat kelak Allah akan memanggilnya 
di antara para makhluk hingga ia dipersilakan untuk memilih 
bidadari sesuka hatinya.”13

•	 Kesabaran merupakan rezeki yang paling besar

Rasulullah n bersabda:

ِ
بْر وسَْعَ مِنَ الصَّ

َ
 أ

َا
ُ وَل

َه
ا ل ً مَا رُزِقَ عَبدٌْ خَيْر

“Tidak ada rezeki yang paling baik dan luas untuk hamba selain 
rezeki berupa kesabaran.”14

13	 Hasan. HR. Ibnu Majah 4186

14	 HR. al-Mustadrak, dishahihkan oleh Albani dalam Shahihul Jami’ 5626
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Sabar Kunci Pembuka Kesulitan

Setiap kesulitan hendaknya dihadapi dengan kesabaran dan 
berpijak kepada yang benar. Inilah pangkal kesuksesan dan ke-
menangan. Allah e berfirman:

ڍ  ڍ  ڇڇ  ڇ  ڇ  چ   چ  چ  چ  ژ 

ڌ ڌ ژ
“Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin 
yang memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka 
sabar dan adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami.” (QS. al-Saj-
dah [32]: 24)

Khabbab bin al-Arut a berkata, “Kami mengadu kepada Rasu-
lullah n ketika beliau sedang berbantalkan kain selimut beliau 
di bawah naungan Ka’bah. ‘Mengapa Nabi tidak memohon per-
tolongan buat kami? Mengapa tidak berdo’a kepada Allah untuk 
kami?’ Beliau bersabda:

فَيُجَاءُ فِيهِ  فَيُجْعَلُ  رضِْ 
َ ْأ
ال فِي   ُ

َه
ل ُْحفَرُ  ي قَبلْكَُمْ  فِيمَنْ  الرَّجُلُ  نَ   كَا

6
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دِينِهِ عَنْ  ذَلكَِ  هُ  يصَُدُّ وَمَا   ِ
باِثنْتََْني فَيشَُقُّ  سِهِ 

ْ
رَأ َىَل  ع فَيوُضَعُ  مِنشَْارِ 

ْ
 باِل

هُ وْ عَصَبٍ وَمَا يصَُدُّ
َ
َْحمِهِ مِنْ عَظْمٍ أ دَِيدِ مَا دُونَ ل

ْح
مْشَاطِ ال

َ
 وَيُمْشَطُ بأِ

اكِبُ مِنْ صَنعَْاءَ إِل مْرَ حَتَّى يسَِيَر الرَّ
َ ْأ
نَّ هَذَا ال ُتِمَّ

َي
 ذَلكَِ عَنْ دِينِهِ وَالِله ل

َىَل غَنَمِهِ وَلكَِنَّكُمْ تسَْتَعْجِلوُنَ ئبَْ ع وْ الذِّ
َ
 الَله أ

َّا
َافُ إِل  يَخ

َا
مَوتَْ ل َ حَضْر

“Ada seorang laki-laki dari umat sebelum kalian, lantas digalikan 
lubang untuknya dan ia diletakkan di dalamnya, lalu diambil ger-
gaji, kemudian diletakkan gergaji itu di kepalanya lalu dia dibelah 
menjadi dua bagian namun hal itu tidak menghalanginya dari 
agamanya. Tulang dan urat di bawah dagingnya disisir dengan 
sisir besi namun hal itu tidak menghalanginya dari agamanya. 
Demi Allah, sungguh urusan (Islam) ini akan sempurna hingga 
ada seorang yang mengendarai kuda berjalan dari Shan’a menuju 
Hadhramaut tidak ada yang ditakutinya melainkan Allah atau 
(tidak ada) kekhawatiran kepada serigala atas kambingnya. Akan 
tetapi, kalian sangat tergesa-gesa.”15

15	 HR. Bukhari no. 3343
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Jangan Putus Asa Pintu Kemudahan 

Masih Terbuka

Syaikh Ibnu Utsaimin v berkata, “Dua ayat (5–6) Surat asy-
Syarh (Alam Nasyrah, Red.) ini, memberi kabar gembira kepada 
kita, bahwa tidak mungkin satu kesulitan itu akan melenyapkan 
dua kemudahan, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Sahabat 
Ibnu Abbas d dia berkata, ‘Tidaklah satu kesulitan akan menga-
lahkan dua kemudahan.’16 Memang keadaan yang terus-menerus 
membaik jarang kita jumpai, tetapi pasti berubah. Orang yang 
beriman tatkala datang kesulitan bertambahlah pahala mereka. 
Maka seharusnya bila datang kesulitan, kita mengingat firman-
Nya:

ژ ۇ ۇ ۆ     ۆ    ۈ ۈ   ۇٴ ۋ     ۋ   ۅ ژ
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” (QS. Alam 
Nasyrah [94]: 5–6)

16	 Akan tetapi, atsar ini dilemahkan oleh Albani (baca Dha’iful Jami’ no. 4784).

7
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Dan hendaknya pula berusaha untuk menghilangkan kesuli-
tan yang menimpa kepadanya.”17

Putus asa dari rahmat Allah termasuk dosa besar, maka ham-
ba ketika diuji dengan kesulitan, hendaknya bersabar dan ber-
sangka baik kepada Allah, berdo’a agar mendapatkan kemuda
han, meningkatkan ibadah dan yakin bahwa Allah akan memberi 
kemudahan kepada dirinya.

Rasulullah n bersabda:

ا ً ِ يسُْر
عُسْر

ْ
نَّ مَعَ ال

َ
كَرْبِ، وَأ

ْ
فَرَجَ مَعَ ال

ْ
نَّ ال

َ
ِ وَأ

بْر َ مَعَ الصَّ وَاعْلمَْ: أنَّ النَّصْر
“Dan ketahuilah, sesungguhnya diraih kemenangan karena kes-
abaran, dan sesungguhnya kelapangan pasti tiba setelah kesempi-
tan, dan sesungguhnya bersama kesulitan pasti ada kemudahan.”18

17	 Fatwa Ibnu Utsaimin dalam Nur ’alad Darbi 13/17.

18	 HR Ahmad, dishahihkan oleh Albani dalam Shahihul Jami’ no. 6806
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Kata Siapa Islam Itu Sulit?

Sering kita dengar bahwa Islam itu keras dan mempersulit 
kehidupan. Perkataan ini tidak benar. Perkataan ini keluar dari 
orang yang dikuasai oleh hawa nafsunya dan ingin menjauhkan 
manusia dari agama Islam.

Islam itu mudah diyakini, diamalkan, dan didakwahkan, kare-
na sumbernya wahyu Allah e, bukan dari akal manusia yang 
sering berubah dan bukan perasaan atau impian. Islam menja
wab apa yang menjadi pertanyaan manusia. Allah e berfirman:

ژ ڃ ڃ ڃ چ چ چ ژ
“Kami tidak menurunkan al-Qur‘an ini kepadamu agar kamu 
menjadi susah.” (QS. Thaha [20]: 2)

Allah e berfirman:

ژ  ۇ ۇ ۆ ۆ  ۈ ۈ ۇٴ  ۋ  ژ
“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 

8
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kesukaran bagimu.” (QS. al-Baqarah [2]: 185)

ژ ہ ہ ہ ھ  ژ
“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupan-
mu.” (QS. at-Taghabun [64]: 16)

Rasulullah n bersabda:

ٌ ينَ يسُْر إِنَّ الدِّ
“Sesungguhnya agama Islam ini mudah.”19

Adapun di antara bukti bahwa Islam mudah, tidak memper-
sulit kehidupan manusia:

•	 Jika kita berselisih di dalam semua urusan, agar kita ti-
dak berselisih dan tidak dirugikan oleh orang, hendak­
nya kita kembali kepada hukum Allah, karena hukum-
Nya adil.

Allah e berfirman:

ژ  ئج ئح  ئم ئى ئي بج    بح بخ بم بى        بي تج تح 

تختم تى تي ثج ثم ثى  ژ

“Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur‘an) dan Rasul (sunnah
nya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari ke-
mudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya.” (QS. an-Nisa‘ [4]: 59)

19	 HR. Bukhari no. 38
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•	 Jika manusia melanggar hukum, agar tidak menzhalimi 
dan dizhalimi, agar cepat diselesaikan perkaranya, hen-
daknya mereka dihukum dengan hukum Allah.

Allah e berfirman:

ژ ڭ ڭ ڭ ۇ  ۇ ۆ ۆ ۈ ۈ ژ
“Dan dalam qishash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup 
bagimu, hai orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa.” 
(QS. al-Baqarah [2]: 179)

•	 Infak dan zakat adalah wajib, akan tetapi tidak diwajib-
kan kecuali bagi mereka yang mampu.

Rasulullah n bersabda:

يَفْعَلْ.
ْ
َ مِنَ النَّارِ وَلوَْ بشِِقِّ تَمْرَةٍ فَل نْ يسَْتتَِر

َ
مَنِ اسْتَطَاعَ مِنكُْمْ أ

“Barang siapa di antara kamu mampu membendung diri dari ma-
suk neraka sekalipun dengan bersedekah sepotong kurma, hen-
daknya dia mengerjakannya.”20

Contoh lain, orang yang belum bisa membayar hutang diberi 
tempo sampai dia bisa membayar (baca Surat al-Baqarah [2]: 281), 
Allah tidak menghukum orang yang lupa dan tidak tahu (baca 
Surat al-Baqarah [2]: 286). Kita tidak diwajibkan infak melainkan 
menurut kemampuannya (baca Surat ath-Thalaq [65]: 7). Bulan 
Ramadhan bagi yang tidak mampu, boleh berpuasa di lain hari 
atau membayar fidyah (baca Surat al-Baqarah [2]: 185–186). Orang 
yang tidak mampu membayar kaffarah dengan memerdekakan 
budak, boleh dengan mengganti puasa atau memberi makan 

20	 HR. Muslim 3/86
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fakir miskin (baca Surat al-Mujadilah [58]: 3–4). Orang yang tidak 
mampu shalat dengan berdiri, boleh dengan duduk atau berba
ring, seperti yang diriwatkan oleh Imam ad-Daraquthni dari sha-
habat Ali. Orang yang tidak mampu mengingkari kemungkaran 
dengan kekuasaan, boleh dengan lisannya; bila tidak mampu, 
boleh dengan hati—seperti hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim di dalam kitab Shahih-nya, Orang yang tidak mampu 
menjalankan ibadah haji, dibebaskan dari kewajibannya (baca 
Surat Ali ’Imran [3]: 97).
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Dilarang at-Ta’sir (Mempersulit Diri)

Syaikh Shalih bin Abdullah bin Hamid—Imam dan Khatib 
Masjidil Haram—berkata, “At-ta’sir artinya mempersulit diri atau 
orang lain, baik urusan agama dengan menambahi yang telah 
disyari’atkan, atau urusan dunia dengan meninggalkan yang le
bih ringan, sekalipun tidak jatuh kepada perbuatan dosa.”21

Kita dilarang at-ta’sir karena Allah menghendaki kita hidup 
dengan agama Islam ini agar menjadi mudah. Perbuatan syirik 
seperti berdo’a kepada selain Allah adalah mempersulit diri, kare-
na selain Allah tidak bisa mendatangkan manfaat atau menolak 
balak. Perbuatan bid’ah juga mempersulit diri, karena amalnya 
tidak diterima.

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah v berkata, “Rasulullah n melarang 
mempersulit agama Islam dengan menambah amal ibadah yang 
telah disyari’atkan. Rasulullah n mengabarkan bahwa orang 
yang mempersulit diri akan dipersulit hidupnya, dipersulit de
ngan takdir kauni atau takdir syar’i. Dengan takdir kauni, seperti 

21	 Nadhratun Na’im fi Makarimi Akhlaqir Rasulil Karim 9/4209

9
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meragukan sesuatu yang pasti kebenarannya, sehingga Allah 
membuat dia ragu-ragu sampai akhir hayatnya. Adapun takdir 
syar’i seperti orang yang mempersulit diri dengan bernadzar, 
maka dia dipersulit oleh Allah harus melaksanakan nadzarnya.22

Adapun di antara contoh kita dilarang mempersulit diri dan 
orang:

•	 Mempersulit orang awam

Orang awam tentu lebih banyak membutuhkan bantuan dari-
pada orang berilmu, perlu kelembutan dan kesabaran. Perha-
tikan bagaimana Rasulullah n menyikapi orang awam ketika 
kencing di masjid?

Abu Hurairah a berkata, “Ada seorang Arab badui berdiri 
dan kencing di masjid, lalu orang-orang ingin mengusirnya. Apa 
kata beliau:

بعُِثتُْمْ مَا  إِنَّ
فَ مَاءٍ  مِنْ  ذَنوُبًا  وْ 

َ
أ مَاءٍ  مِنْ  سَجْلًا   ِ بوَْلِه َىَل  ع وَهَرِيقُوا   دَعُوهُ 

ينَ ِ
ينَ وَلمَْ تُبعَْثُوا مُعَسِّر ِ

مُيسَِّر
‘Biarkanlah dia dan siramlah bekas kencingnya dengan setimba 
air, atau dengan seember air, sesungguhnya kalian diutus untuk 
memberi kemudahan dan tidak diutus untuk membuat kesuli-
tan.’”

•	 Dilarang mempersulit semua urusan

Abu Musa a berkata, “Rasulullah n pernah mengutus Mu’adz 
bin Jabal a ke negeri Yaman. Sebelum berangkat, beliau berpe-
san:

22	 Ibid.
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َْختَلِفَا


 ت
َا

رَا وَتَطَاوعََا وَل  تُنَفِّ
َا

ا وَل َ ا وَبشَِّر َ  تُعَسِّر
َا

ا وَل َ يسَِّر
“Permudahlah dan janganlah mempersulit! Sampaikanlah kabar 
gembira dan jangan menakut-nakuti! Bertenggangrasalah dan 
jangan selalu berselisih.”23

•	 Dilarang mempersulit orang yang hutang dan yang di-
hutangi

Pemiutang hendaknya memberi tempo bagi yang belum 
mampu membayar hutang. Allah w berfirman:

ئۆئۆ   ئۇ  ئۇ  ئو  ئەئو  ئە    ئا  ئا   ى  ى    ې  ژ 

ئۈ ئۈ     ئې ئې ژ
“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka 
berilah tangguh sampai Dia berkelapangan. Dan menyedekahkan 
(sebagian atau semua hutang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu 
mengetahui.”24

Orang yang mampu membayar hutang hendaknya tidak 
menunda pembayarannya. Rasulullah n bersabda:

لُّ عُقُوبَتَهُ وعَِرضَْهُ ِ وَاجِدِ يُح
ْ
ُّ ال لَى

“Orang yang menunda pembayaran hutang padahal dia mampu, 
boleh dipenjara dan dihukum.”25

23	 HR. Muslim 5/141

24	 QS. al-Baqarah [2]: 280

25	 HR. Bukhari 3/155
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•	 Dilarang menganiaya orang lain

Hisyam berkata, “Sesungguhnya saya pernah mendengar Ra-
sulullah n bersabda:

نْيَا بوُنَ فِي الدُّ ينَ يُعَذِّ ِ
َّذ

بُ ال إِنَّ الَله يُعَذِّ
“Sesungguhnya Allah akan menyiksa orang-orang yang menyiksa 
orang lain di dunia.”26 

•	 Dilarang menanyakan perkara yang mempersulit diri 
dan orang lain

Sa’id bin Abi Waqqash a berkata Nabi Muhammad n ber
sabda:

جْلِ
َ
مَ مِنْ أ مْ فَحُرِّ َرَّ ءٍ لمَْ يُح َْي لَ عَنْ ش

َ
مُسْلِمِيَن جُرْمًا مَنْ سَأ

ْ
عْظَمَ ال

َ
 إِنَّ أ

ِهِ
َت

ل
َ
مَسْأ

“Kaum muslimin yang paling besar dosanya adalah yang berta
nya tentang sesuatu, lantas sesuatu tersebut diharamkan karena 
pertanyaannya, padahal sebelumnya tidak diharamkan.”27

•	 Pemimpin tidak boleh mempersulit rakyat

Pemimpin hendaknya mempermudah rakyat, berbuat adil, 
dan menghukumi dengan hukum Islam karena hukum Allah 
merupakan hukum yang paling adil. Aisyah s berkata, “Rasu-
lullah n pernah berdo’a di rumah saya:

َ مِنْ تِي شَيئًْا فَشَقَّ عَليَهِْمْ فَاشْقُقْ عَليَهِْ وَمَنْ وَلِي مَّ
ُ
مْرِ أ

َ
َ مِنْ أ  اللهُمَّ مَنْ وَلِي

26	 HR. Muslim 8/32

27	 HR. Bukhari no. 6745
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تِي شَيئْاً فَرَفَقَ بهِِمْ فَارْفُقْ مَّ
ُ
مْرِ أ

َ
أ

“Ya Allah, barang siapa yang menjadi pemimpin umatku dalam 
suatu hal, lalu ia menyusahkan mereka, maka balaslah perbua-
tannya itu dengan kesusahan. Dan barang siapa yang menjadi 
pemimpin umatku dalam suatu hal, lalu ia bersikap lembut 
terhadap mereka, maka berikanlah kelembutan (kasih sayang) 
kepadanya.”28

Adapun orang yang sering mempersulit urusan orang, akan 
dipersulit dirinya. Abu Hurairah a mengabarkan bahwa Nabi n 
bersabda:

وا ُ بشِْر
َ
دُوا وَقَارِبُوا وَأ  غَلبََهُ فَسَدِّ

َّا
حَدٌ إِل

َ
ينَ أ ٌ وَلنَْ يشَُادَّ الدِّ ينَ يسُْر  إِنَّ الدِّ

ةَِ
ْج
ل ءٍ مِنْ الدُّ َْي وحَْةِ وشَ غَدْوَةِ وَالرَّ

ْ
وَاسْتَعِينوُا باِل

“Sesungguhnya agama itu mudah, dan tidaklah seseorang mem-
persulit agama kecuali dia akan dikalahkan (semakin berat dan 
sulit). Maka berlaku luruslah kalian, mendekatlah (kepada yang 
benar) dan berilah kabar gembira dan minta tolonglah dengan 
al-ghadwah (berangkat di awal pagi) dan ar-ruhah (berangkat 
setelah zhuhur) dan sesuatu dari ad-duljah (berangkat di waktu 
malam).”29

28	 HR. Muslim 6/7 no. 1213

29	 HR. Bukhari no. 38
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Penyebab Kesulitan

Kesulitan kadangkala datang bukan karena perbuatan manu-
sia, melainkan ujian murni dari Allah e, dan adakalanya karena 
perbuatan manusia. Adapun contoh kesulitan karena perbuatan 
manusia, misalnya:

•	 Orang itu mengalami kesulitan, sehingga masuk nera-
ka, karena mereka tidak beribadah.

Allah e berfirman:

ضح  ضج  صم  صح  سم   سخ   سح   سج    خم  خح  خج     حم  حج   جم  ژ 

ضخ ضم ژ
“Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)?” 
Mereka menjawab, “Kami dahulu tidak termasuk orang-orang 
yang mengerjakan shalat, dan kami tidak (pula) memberi makan 
orang miskin.”30

30	 QS. al-Muddatstsir [74]: 42–44

10
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•	 Mereka mengalami kesulitan dikurangi rezekinya kare-
na kebakhilannya:

ھ  ھ  ھھ  ہ   ہ    ہ  ہ  ۀ  ۀ  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ں   ژ 

ے ے   ۓ ۓ ڭ ڭ ڭ  ڭ  ۇ ژ
“Adapun bila Tuhannya mengujinya lalu membatasi rezekinya 
maka dia berkata, “Tuhanku menghinakanku.” Sekali-kali tidak 
(demikian), sebenarnya kamu tidak memuliakan anak yatim dan 
kamu tidak saling mengajak memberi makan orang miskin.”31

•	 Merasa sulit dan sedih, karena mereka menolak ajaran 
Islam:

ژ ئۆ ئۈ  ئۈ  ئې ئې ئې  ئى ئى  ژ
“Dan barang siapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesung-
guhnya baginya penghidupan yang sempit.”32

•	 Merasa sulit, karena pertanyaan yang menyulitkan 
dirinya:

Seperti kisah Bani Israil ketika menanya kepada Nabi Musa 
p tentang sapi yang akan disembelih. Mereka terus-menerus 
bertanya sehingga merasa kesulitan, dan hampir mereka tidak 
bisa melaksanakannya.

ژ  ڃ چ چ چ چ ژ
“Kemudian mereka menyembelihnya dan hampir saja mereka 

31	 QS. al-Muddatstsir [74]: 42–44

32	 QS. al-Fajr [89]: 16–18
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tidak melaksanakan perintah itu.”33

Dari sini kita hendaknya berintrospeksi, jangan sampai kesu-
litan tiba karena ulah kita yang salah.

33	 QS. al-Baqarah [2]: 71
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Upaya Menghilangkan Kesulitan dan 

Menuju Kemudahan

Kita yakin bahwa kesulitan dan kemudahan adalah takdir 
Allah. Tidak ada satu pun yang mampu menolaknya. Akan tetapi, 
perlu kita maklumi bahwa takdir berkaitan dengan amal manu-
sia juga. Seandainya tidak ada hubungannya dengan amal, tentu 
Allah sia-sia memerintah kita beramal dan melarang kita dari 
perkara yang haram; tentu ini tidak boleh bagi Allah. Mengapa? 
Karena semua perintah-Nya pasti mengandung hikmah, demiki-
an pula larangan-Nya. Adapun upaya menghilangkan kesulitan:

•	 Hendaknya menjauhi penyebabnya, sebagaimana con-
tohnya di atas.

•	 Hendaknya bersabar, karena kemenangan ditempuh 
dengan kesabaran (baca keterangan di atas).

Wahab bin Munabih v berkata, “Tidaklah orang dikatakan 
faqih hingga menilai musibah sebagai nikmat dan kesenangan 
sebagai musibah, karena orang yang tertimpa musibah menanti 

11
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kelapangan dan orang yang senang menanti datangnya bala.”34

Ibrahim at-Taimi v berkata, “Jika sesuatu yang kami benci 
tidak ada baiknya, tentu tidak ada baiknya yang aku cintai.”35

•	 Hendaknya sering beristighfar, minta ampun atas dosa 
yang dilakukan.

Perhatikan bagaimana kisahnya Nabi Yunus p ketika be-
rada di dalam perut ikan. Beliau berdo’a kepada Allah:

ڳ  ڳ  ڳ   ڳ  گ  گ  گ  گ  ک  ک  ک   ک  ژ 

ڱ ڱ ڱ ڱ ں   ں ڻ ڻ    ڻ ڻ ۀ 

ے    ھ  ھ  ھھ  ہ   ہ   ہ  ہ  ۀ 

ے ژ
“Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam 
keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan mem-
persempitnya (menyulitkannya), maka ia menyeru dalam keadaan 
yang sangat gelap (di dalam perut ikan) “Bahwa tidak ada Tuhan 
selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku adalah ter-
masuk orang-orang yang zalim.” Maka Kami telah memperke-
nankan do’anya dan menyelamatkannya daripada kedukaan. Dan 
demikianlah Kami selamatkan orang-orang yang beriman.”36

•	 Hendaknya sering berdo’a bila ditimpa kesulitan.

سْتَغِيثُ
َ
َتِكَ أ ُّ ياَ قَيُّومُ برِحَْم ياَ حَي

34	 Mausu’ah Fiqh al-Ibtila‘ 4/250

35	 Al-Faraj Ba’da asy-Syiddah 1/13

36	 QS. al-Anbiya‘ [21]: 87–88
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“Wahai Dzat Yang Maha Hidup Kekal lagi terus-menerus mengu-
rus, dengan rahmat-Mu aku minta perlidungan.”37

•	 Mengingat kematian

Umar bin Abdul Aziz berkata, “Jika kamu di dunia merasa ter-
ganggu dan tertimpa musibah, maka ingatlah kematian, kamu 
akan merasa dimudahkan.”38

•	 Menolong dan membela agama Allah.

Bukankah Rasulullah n dan sahabatnya berkali-kali tertimpa 
musibah? Akan tetapi, Allah pasti menolongnya sebab mereka 
tekun dan kuat membela agama Allah. Allah e berfirman:

ژ  چ چ چ چڇ ڇ ڇ ڇ  ڍ ڍ ژ
“Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong 
(agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuat lagi 
Maha Perkasa.”39

•	 Tingkatkan takwa pada saat datang kesulitan.

ژ  ئۇ ئۆ  ئۆ ئۈ ئۈ ئې ئې ئې   ئى ژ
“Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah 
menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya.”40

Rasulullah n bersabda:

ةِ دَّ  الِله فِي الرَّخَاءِ يَعْرِفكَْ فِي الشِّ
َى

تَعَرَّفْ إِل
37	 Shahihul Jami’ no. 4791

38	 Al-Faraj Ba’da asy-Syiddah 1/23

39	 QS. al-Hajj [22]: 40

40	 QS. ath-Thalaq [65]: 4
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“Beribadahlah kepada Allah pada saat gembira, niscaya Allah 
akan mengenalmu pada saat kena bencana.”41

Hadits ini menjelaskan bahwa hidup itu silih berganti, ter-
kadang senang dan terkadang sedih. Allah tempat kalian ber-
lindung dari semua bencana. Dialah yang menolong kamu pada 
saat kamu senang. Jika kamu mengenal Allah pada saat kamu 
senang, berarti kamu mensyukuri nikmat Allah, maka Allah akan 
menambah rahmat kepadamu. Rasulullah n diampuni dosanya 
yang dahulu dan yang akan datang, walaupun demikian beliau 
senantiasa menjalankan shalat malam sampai bengkak kakinya.42

Ibnu Abil Jamrah v berkata, “Sahabat Ali a apabila ditim
pa musibah maka dia bergembira dan senang, dan apabila 
mendapatkan kelapangan dia gelisah.” Ada orang yang bertanya, 
“Mengapa demikian?” Dia menjawab, “Tidaklah orang ditimpa 
musibah melainkan akan datang (kepadanya) kesenangan, dan 
tidaklah orang yang mendapatkan kesenangan melainkan akan 
datang kepadanya kesedihan, karena Allah berkata, ‘Maka se
sungguhnya bersama kesedihan ada kegembiraan.’”43

Semoga Allah e meneguhkan keimanan kita dan memberi-
kan kemudahan beramal shalih kepada kita semua.

41	 HR. Imam Hakim, dishahihkan oleh Imam Albani dalam Shahihul Jami’ no. 2961

42	 Syarh al-Arba’in an-Nawawiyyah 43/13

43	 Faidhul Qadir Syarh al-Jami’ish Shaghir 5/386




